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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

EksistensiManusiayangdiciptakandimukabumiiniadalahpribadi

berakalbudiyangdapatberpikirdansadaryangakandilakukannya.Halini

yangmembedakanmanusiadarimakhlukciptaanTuhanyanglainnya.

Upayauntukmenciptakankehidupanmanusiayangdamaidanharmonis

dapatterwujud,jikasetiapmanusiamematuhidanmentaatiaturan-aturan

maupunnorma-normahidupyangmenjadikesepakatanbersama.Karena

itu,eksistensinorma-norma hidup tidak hanya diberlakukan terhadap

segelintirmanusiatetapiberlakusecarauniversaltanpapandangbulu.

Agareksistensinorma-normahidupdapatdimengerti,dipahami,dihayati

dandilaksanakandengansebaik-baiknya setiapmanusiaharusmemiliki

pengetahuandanpengalamantentanghal-ikhwalnorma-normatersebut.

Dalam rangkapemilikannorma-norma,setiapmanusiaperlumendapatkan

dididikan yang umumnya dilaksanakan disekolah–sekolah mulaidari

PendidikanDasarsampaidenganPendidikanTinggi.



Namun harus disadari,setiap manusia memilikipotensi,bakat,

minatdankarakteryangtidaksama,sehinggasetiapmanusiamemiliki

kepribadian yang berbeda.Adanya perbedaan tersebutmenimbulkan

adanyapemahamanyangberagam dalam menerimadanmenerapkan

norma-norma hidup dalam mencapaitujuan hidupnya masing-masing.

Sebab itu melaluipendidikan diupayakan agardapatterwujud adanya

persepsi yang sama terhadap norma-norma hidupnya. Pendidikan

diupayakan agarterjadiperubahan pada setiap manusia. Pendidikan

menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

PendidikanNasionaldiartikansebagaiusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidik

secaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan

spiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlak

mulia,sertaketrampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan

negara.1

Pendidikan dilaksanakan untuk membantu terwujudnya tujuan

nasionalsebagaimanadiamanatkandalam pembukaanUndang-Undang

Dasar1945alineake-IVyakni:melindungisegenapbangsadanseluruh

tumpahdarahIndonesia,memajukankesejahteraanumum,mencerdaskan

kehidupanbangsadanikutsertamelaksanakanketertibanduniayang

berdasarkan kemerdekaan dan perdamaian abadidan keadilan sosial.

Sebagaimana dikatakan Driyarkara bahwa pendidikan bertujuan untuk

memanusiakan manusia, atau membantu proses hominisasi dan

humanisasiyangartinyamembantuorangmudauntuksemakinmenjadi

1 Undang-UndangNomor20Tahun2003,Sistem PendidikanNasional,Sinar
Grafika,Jakarta,2003,hal.2



manusiayangberbudayatinggidanbernilaitinggi.2

Pendapatlain mengatakan tujuan pendidikan adalah membantu

terciptanyamanusiasecarautuhuntukmemperolehpenghidupanyang

baik.3ManusiautuhmenurutPaulSuparnodkkyangdikutipoleh Qomari

Anwar,secarasederhanadapatdilihatsebagaimanusiayangdapathidup

selarasdengandirinya,denganoranglain,denganalamnyadandengan

TuhanYangMahaEsa,dimanakeselarasanituterwujuddalam sikapdan

tingkatlakuorangyangdapatmenghargaidanmenempatkandirisecara

tepatterhadapTuhan,sesama,dirisendiridanalam.4

Seiring dengan proses Pendidikan yang berjalan sebagaimna

mestinya,berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan baik

sebagaisebuahsystem penyelengaraanpenddikandalam prosesbelajar

memgajarpun harus dilihatsebagaisebuah aktifitas untukmengubah

posibilitas, yaitu kemungkinan–kemungkinan yang didasarkan atas

keterbukaanmanusiaitumenjadiaktualitas.Implikasikeduaialahbahwa

perilakumanusiatidakditentukansebelumnya,karenaPendidikanadalah

bagiandariprosesmanusiamembangundunianyaataukebudayaanya.

Karenaitu,dapatdikatakan,pendidikanadalahsuatu“keharusan”dalam

kehidupanmanusia.Olehkarenaitu,dalam penyelenggaraanPendidikan

terdapatelemansangatyaitupentingGurudanmuridyangmerupakan

elemen penentu dalam mendukung terciptanya kegiatan belajardan

mengajar.Baikdalam pembelajarandidalam kelasmaupundiluarkelas.

Gurumemangmenempatikedudukanyangterhormatdimasyarakat.Guru

2Anim,ReorientasiIlmuPendidikandiIndonesia,Educatio,Jakarta,2009,hal.3
3Ibid,hal.97
4 QomariAnwar,ReorientasiPendidikandanProfesiKeguruan,cetakanke-2,

UhamkaPress,Jakarta,2012,hal22



dapat dihormatioleh masyarakat karena kewibawaannya,sehingga

masyarakattidak meragukan figurguru.Masyarakatpercaya bahwa

denganadanyaguru,makadapatmendidikdanmembentukkepribadian

anakdidikmerekadenganbaikagarmempunyaiintelektualitasyangtinggi

sertajiwakepemimpinanyangbertanggungjawab.

Sebagaimana guna menciptakan dan menghasilkan kualitas

pesertadidikataumuridyangsesuaidengansasaranpendidikanSeorang

tenagapendidikataudalam halinigurudituntutmempunyaikepribadian

yangkhasdibandingdengantenagaatauprofesaiyanglain,dikarenakan

karakterbebandantanggungjawabseorangguruyangdituntutharus

ramah,sabar,menunjukkan pengertian,memberikan kepercayaan,dan

menciptakansuasanaamangunamenunjangprosesinteraksibersama

Murid.Akantetapidisisilainguruharusmemberikantugas,mendorong

siswauntukmencapaitujuan,menegur,menilai,danmengadakankoreksi

sebagaimanatugasguruyangdiaturdalam Pasal1ayat(1)Undang-

undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang memiliki

tugas utama mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,

menilai,danmengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadini

jalurpendidikan formal,pendidikan dasar,dan pendidikan menengah.

Serta perlindungan terhadap tugas dan profesinya sebagai guru

sebagaimnayangdiaturdalam Pasal7ayat(1)hurufh,bahwaguruharus

memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan.Selanjutnya pada Pasal39 secara rincidinyatakan

pemerintah,pemerintahdaerah,masyarakat,organisasiprofesi,dan/atau

satuanpendidikanwajibmemberikanperlindunganterhadapgurudalam



pelaksanaantugas.

Berdasarkan tugas guru tersebut,harus diakuibahwa dengan

demikian,seorangguruwajibmemilikiduasifatpokok,yangpertama

bersifatempati,danyangkeduabersifatkritisterhadapmuridnyasebagai

bagiandaritanggungjawabdalam menilaidanmengevaluasi.Dengan

katalainseorangGuruharusmampuberperanganda.Perangandaini

dapatdiwujudkansecaraberlainansesuaidengansituasidankondisiyang

dihadapiseorangGuru,dalam melakukanpenilaiandanevaluasiterhadap

perilaku anak didik atau murid, termasuk didalamnya melakukan

pendisiplinananakdidikdenganmekanismepemberiansanksidisiplin

sebagaimanpadaumumnyaditerapkandalam lingkungansekolah,karena

bagaimanapun anakdidikdisekolah bila melakukan pelanggaran atau

keranakalanperlujugadiberikanhukumandisiplinagaradapembelajaran

danefekjeraagartidakmengulangiperbuatantidakdisiplin.

Persoalankemudianyangseringterjadiadalahsebagaibagiandari

Pemberianhukumanyangdilakukanolehguruiniyangseringdiartikan

samadengantindakankekerasan,penganiayaan,penyiksaandantindakan

tidakmanusiawiolehorangtuamurid.Kekerasanmerupakansatuistilah

yangtidakasingditelingakitadanketikakitamendengarkata“kekerasan”.

Fenomena kekerasan saatinitelah mewarnaihampirseluruh aspek

kehidupan sosialkita tanpa terkecualidunia pendidikan.Dalam dunia

pendidikankekerasantersebutdapatdilakukanbaikolehsesamasiswa,

maupundarigurukepadasiswa.

Meskipungurumemilikikewajibandalam melakukanpendisiplinan

sebagaimanayangtelahdiuraikandiatasnamunsecarategasmenurut



hukum yang berlaku diIndonesia,tidakmeberikan toleransiterhadap

Tindakankekerasandengantujuandanalasanapapun.Sebagaimanyang

telahdiaturdalam beberapaketentuanmengenaitindakpidanakekerasan,

khususnyaterhadapanakdiaturdalam Undang-undangNomor35Tahun

2014 tentang PerubahanatasUndang-Undang Nomor23 Tahun2002

tentangPerlindunganAnakyangtelahdiperbaharuidalam Undang-Undang

Nomor17 Tahun 2016,yang secara praktis sejak saataturan ini

diundangkansemuaorangdilarangmelakukankekerasandenganalasan

apapunterhadapanak.

Melihatdaribeberapacontohkasusyangterjadidiindonesiapada

umumnya,secarakhususdiwilayah KotaGorontalo tercatatmemiliki

contohkasusdiantaranyaadalahyangterjadidiSDN 40DonggalaKota

GorontalopadapertengahanBulanFebruariTahun2018,seorangIbuGuru

diketahuimelakukan pemukulan terhadap anak didik atau muridnya

dikarenakananaktersebutdicurigaiolehGurunyamengintipsaatseorang

guru menggunanakan kamarkecil,merasa ada yang mengintip Guru

tersebutkeluardanmendapatiMuridnyaberadadidekatkamarkecil(WC),

dalam kedaanmarahgurutersebutmelakukanpemukulan(menampar)

MuridnyadankemudianolehorangtuaMuridtersebutdilaporkankepihak

kepolisian,namunatasbantuanseoranganggotaDPRDProvinsikasusini

diselesaikansecarakekeluargaan.

Berdasarkan urain diatas,dapatdilihatbagaimana perbuatan

pemberian hukuman oleh tenaga pendidik dapat berujung pada

dilaporkannya guru tersebutkepada pihak yang berwajib,disisilain

terkadang apa yang dilakukan oleh guru tersebut bertujuan untuk



menegakkandisiplinkepadaanakdidik.Halinimenyebabkaneksistensi

guruberadapadaposisisangatpasifdanmenjadisosokyangserbasalah

dalam melaksanakantugaskeprofesiannya,dikarenakantakutdilaporkan

kepadapihakyangberwajibapabilagurutersebutmemberikanhukuman

guna memberikan didikan tegas kepada anak murid.Sehingga guru

apabila seorang murid melakukan beberapa pelanggaran terhadap

peraturandisekolahcenderungmelakukanpembiaranterhadapanakdidik

tersebut.

Ketidakjelasanpenerapandisiplinolehtenagapendidikterhadap

anakdidiknyaterkadangmenimbulkanpolemik,karenakeduasisimemilihi

aspekperlindungannya masing-masing,seorang guru yang melakukan

tindakanhukumandalam upayamendisiplinkanmuridnyatidaklahpatut

disebutsebagaitindakankekerasan.DikotaGorontalosendiripadasaat

menghadiriperingatanHariPendidikanNasioanalGrandSumberRia,Kota

Gorontalo,pada2meitahun2019menjelaskanagar“pihakkepolisian

tidaksecarasertamertamenerimalaporandariorangtuamuridyang

anaknyadipukulguru,jikaituadalahbagiandarimendisiplinkan”.Dilevel

nasionalmisalnya,padatahunTanggal6Meitahun2014Mahkamah

Agung membebaskan oknum guru yang divonisbersalah melakukan

penggundulan terhadap beberapa siswanya yang berambutgondrong,

dalam pertimbangannya Hakim menilaiapa yang dilakukan terdakwa

adalah sudah menjaditugasnya dan bukan merupakan suatu tindak

pidana dan terdakwa tidak dapat dijatuhi pidana atas

perbuatan/tindakannyatersebutkarenabertujuan untukmendidikagar

menjadimuridyangbaikdanberdisiplin”



Dariuraianlatarbelakangdiatas,penelititertarikuntukmengkaji

dan menganalisisdariaspekhukum Tindakan tenagapendidikdalam

melakukanpendisiplinankedalam penelitiandenganjudul“AnalisisHukum

Terhadap Tindakan Pidana Tenaga Pendidik Dalam Melakukan

PendisiplinanSiswa”

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebutdiatas,maka yang

menjadirumusanmasalahdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanakah Pengaturan Hukum terhadap tindakpidana yang

dilakukanolehtenagapendidikdalam mendisiplinkansiswa?

2.FaktorApasajakahyangmenyebabkantenagapendidikmelakukan

tindakanpidanadalam mendisiplinkansiswa?

1.3TujuanPenelitian

Sesuaidengan masalah yang dirumuskan diatas,maka yang

menjaditujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.UntukmengetahuiPengaturanHukum terhadaptindakpidanayang

dilakukanolehtenagapendidikdalam mendisiplinkansiswa?

2.Untuk Mengetahuifaktor yang menyebabkan tenaga pendidik

melakukantindakanpidanadalam mendisiplinkansiswa?

1.1ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah wawasan keilmuan

penulisdanpembacatentang penomenapendisiplinanolehguru

agarjauhdaribentukkekerasankhususnyayangterjadidiwilayah

KotaGorontalo.



2.ManfaatPraktis

Secarapraktispenelitianinidapatdijadikansebagaibahaninformasi

parapengambilkeputusan,khususnyabagipemerintahdaerahpara

penegak hukum, dan Guru dalam upaya mencegah bentuk

pendisiplinanyangmemilikiimplikasihukum pidana.

3.Sebagaibahanreferensiuntukpenelitianyangakandatang.

Penelitianinidapatdijadikanreferensisebagaibahanperbandingan

bagipenelitidimasa-masayang akandatang,danjugasebagai

literaturtambahanbagiyangberminatuntukmenelitilebihlanjut

tentangmasalahyangdibahasdalam penelitianini.



BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.9PengertianTindakPidanadanUnsur-Unsurnya.

2.9.1PengertianTindakPidana

MenurutAndiHamzah pakarhukum Indonesia membedakan

istilahhukumandenganpidana,yangdalam bahasaBelandadikenal

dengan istilah straf.Istilah hukuman adalah istilah umum yang

dipergunakan untuk semua jenis sanksibaik dalam ranah hukum

perdata,administratif,disiplindanpidana,sedangkanistilahpidagertna

diartikan secara sempityaitu hanya sanksiyang berkaitan dengan

hukum pidana.5

Kata delik berasaldariBahasa Latin,yaknidelictum,yang

didalam WetboekvanStrafbaarfeitNederlanddinamakanStrafbaarfeit.

Dalam BahasaJermandisebutdelict,dalam BahasaPerancisdisebut

delit,dandalam BahasaBelandadisebutdelict.Dalam KamusBahasa

Indonesiaartidelikdiberibatasansebagaiberikut:“Perbuatanyang

dapatdikenakanhukumankarenamerupakanpelanggaranterhadap

undang-undang;tindakpidana”.6

Dari kata strafbaar feit, para pakar hukum pidana

menerjemahkan istilah tersebut dengan berbagai istilah serta

perumusanyangberbeda-bedasesuaidengancarapandangmasing-

masingatausesuaidenganaliranhukum pidanayangdianut.

E.Utrecht,memakaiistilah peristiwa pidana karena istilah

5AndiHamzah, 2008,Azas-AzasHukum Pidana,RinekaCipta,Jakarta,hal1
6 Leden Marpaung,2005.AsasTeoriPraktekHukum Pidana.SinarGrafika,

Jakarta,Hal.7



peristiwaitumeliputisuatuperbuatan(handelenataudoen)atausuatu

melalaikan(verzuim ataunalaten)maupunakibatnya(keadaanyang

ditimbulkanolehkarenaperbuatanataumelalaikanitu),danperistiwa

pidana adalah suatu peristiwa hukum, yaitu suatu peristiwa

kemasyarakatanyangmembawaakibatyangdiaturolehhukum.Vos

merumuskanbahwastrafbaarfeitituadalahsuatukelakuanmanusia

yangdiancam pidanaolehperaturanperundang-undangan.7

R.Tresnamendefinisikanstrafbaarfeitsebagaiperistiwapidana

yaitu suatu perbuatan atau rangkaian perbuatan manusia,yang

bertentangan dengan Undang-Undang atau peraturan perundang-

undangan lainnya,terhadap perbuatan mana diadakan tindakan

penghukuman.8WirjonoProdjodikoromenyatakanbahwatindakpidana

ituadalahsuatuperbuatanyangpelakunyadapatdikenakanhukuman

pidana.Selainitupula,olehMoeljatnomendefinisikandeliksebagai

perbuatanpidanasebagaiperbuatanyangdilarangolehaturanhukum,

laranganmanadisertaiancaman(sanksi)yangberupapidanatertentu

bagibarang siapa yang melanggarlarangan tersebut.Larangan ini

ditujukan kepada perbuatan (suatu keadaan atau kejadian) yang

ditimbulkanolehkelakuanorangsedangkanancamanpidanaditujukan

kepadaorangyangmenimbulkankejadiantersebut.9

7AndiHamzah, 2008,Azas-AzasHukum Pidana,RinekaCipta,Jakarta,hal110
8RTresna,2009,Azas-azasHukum Pidana,RajaGrafindoPersada,Jakarta,hal.

29.
9 Wirjono Prodjodikoro,2008,Tindak-Tindak Pidana Tertentu diIndonesia,

(Bandung:PT.RefikaAditama,hal.77



2.9.2UnsurTindakPidana.

Dalam Hukum Pidanadiperlukanpemenuhanunsur-unsurdelik

sebagaiacuan untuk mengukurkesalahan seseorang atau badan

hukum (subyek hukum pidana).Setiap perbuatan harus memenuhi

unsurdelik(kejahatandanpelanggaran)yangdasarnyaterikatpada

asaslegalitassebagaimanadirumuskandalam Pasal1ayat(1)kitab

Undang-undangHukum Pidana,sebagaiberikut:

“Tiadasuatuperbuatanpidanayangdapatdihukum,melainkanatas
kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana secara tertulis
yangadaterdahuludaripadaperbuatanitu”.10

Untukmenyebutsesuatuperbuatansebagaikejahatanadatujuh

unsurpokokyangsalingberkaitanyangharusdipenuhi.Ketujuhunsur

tersebutmenurutSutherlandadalahsebagaiberikut:11

1.Adaperbuatanyangmenimbulkankerugian(harm).

2.Kerugianyangadatelahdiaturdidalam KitabUndang-Undang

3.Hukum Pidana(KUHP)atauundang-undang

SedangkanMenurutTongatunsur-unsurdelikterdiriatasdua

macam yaitu:12

1.UnsurObjektif,yaituunsuryangterdapatdiluarpelaku(dader)

yangdapatberupa:

a.Perbuatan,baikdalam artiberbuatmaupundalam artitidak

berbuat.Contohunsurobjektifyangberupa"perbuatan"yaitu

perbuatan-perbuatanyangdilarangdandiancam olehundang-

undang.Perbuatan-perbuatantersebutdapatdisebutantaralain

10Pasal1KUHP
11A.S.Alam,2010,Pengantarkriminologi,pustakarefleksibooks,Makassar,hal.

39
12 Tongat,2009,Dasar-dasarHukum PidanaDalam PerspektifPembaharuan.

UMM Press,Malang,hal.3-5



perbuatan-perbuatan yang dirumuskan didalam Pasal242,

Pasal263danPasal362KUHP.Didalam ketentuanPasal362

KUHP misalnya,unsurobjektifyangberupa"perbuatan"dan

sekaligusmerupakan perbuatan yang dilarang dan diancam

olehundang-undangadalahperbuatanmengambil.

b.Akibat,yangmenjadisyaratmutlakdalam delikmateriil.Contoh

unsurobjektifyangberupasuatu"akibat"adalahakibat-akibat

yang dilarang dan diancam oleh undang-undang dan

merupakansyaratmutlakdalam delikantaralainakibat-akibat

sebagaimanadimaksuddalam ketentuanPasal351danPasal

338KUHP.Dalam ketentuanPasal338KUHPmisalnya,unsur

objektifyangberupa"akibat"yangdilarangdandiancam dengan

undang-undangadalahakibatyangberupamatinyaorang.

c.Keadaan atau masalah-masalah tertentu yang dilarang dan

diancam oleh undang-undang.Contoh unsurobjektifyang

berupasuatu"keadaan"yangdilarangdandiancam olehundang

-undang adalah keadaan sebagaimana dimaksud dalam

ketentuanPasal160,Pasal281danPasal282KUHP.Dalam

ketentuan Pasal282 KUHP misalnya,unsurobjektifyang

berupa"keadaan"adalahditempatumum.

2.UnsurSubjektif,yaituunsuryangterdapatdalam dirisipelaku

(dader)yangberupa:

a.Halyangdapatdipertanggungjawabkannyaseseorangterhadap

perbuatan yang telah dilakukan (kemampuan

bertanggungjawab).



b.Kesalahan(schuld).

Seseorangdapatdikatakanmampubertanggungjawabapabila

dalam diriorangitumemenuhitigasyarat,yaitu:

1.Keadaan jiwaorang itu adalah sedemikian rupa,sehinggaia

dapat mengertiakan nilaiperbuatannya dan karena juga

mengertiakannilaiperbuatannyaitu.

2.Keadaan jiwaorang itu adalah sedemikian rupa,sehinggaia

dapatmenentukan kehendaknya terhadap perbuatan yang ia

lakukan.

3.Orang itu harus sadarperbuatan mana yang dilarang dan

perbuatanmanayangtidakdilarangolehundang-undang.

2.10 PengertiandanTujuanPendidikan

Manusiaadalahmakhlukdinamisyangbercita-citameraih

kehidupanyangsejahteradanbahagia,baiklahiriahmaupunbatiniah,

duniawidanukhrawi.Salahsatucarayangditempuhmanusiauntuk

mencapaitujuan tersebutadalah melaluiprosespendidikan karena

prosespendidikanadalahsuatukegiatansecarabertahapberdasarkan

perencanaan yang matang untuk mencapaitujuan atau cita-cita

tersebut.

Dalam buku yang berjudul“Masalah Pendidikan Nasional”,

Muhammad Said Reksodiprodjo menyebutkan pendapat KiHajar

Dewantara mengenai Pendidikan Nasional. Ki Hajar Dewantara

berpendapatbahwa 13 PendidikanNasionaladalahpendidikanyang

beralaskan garis hidup daribangsanya (cultureelnationaal) dan

13MuhammadSaidReksohadiprodjo,2009,MasalahPendidikanNasional,CV.
HajiMasugio,Jakarta,hlm 19



ditujukanuntukkeperluanperikehidupan(maatschappelijk)yangdapat

mengangkatderajatnegaradanrakyatnyaagardapatbekerjasama

denganlain-lainbangsauntukkemuliaansegenapmanusiadiseluruh

dunia. PendidikanSejatimenurutKartiniKartonoadalahupayayang

sistematis untuk pembebasan yang permanen darimacam-macam

keterbelengguan (terbelenggu oleh kemiskinan, keterbelakangan,

kebodohan,kesengsaraan,penindasandanlain-lain),sehinggaindividu

bisamenjadi:14

a.Pribadiyangmemilikikesadarandiri,tahuakanmartabatdan
penentuantempatnya(plaatsbepaling,tahuunggah-ungguhfungsi
dantugaskewajibannya);

b.Bertanggung jawab susila,mampu mandiri;ringkasnya bisa
menjadimanusiautuh.

Hampirsama dengan pendapatDarmaningtyas,yang secara

sederhanamemaknaipendidikansebagaiusahasadardansistematis

untukmencapaitarafhidupataukemajuanyanglebihbaik.15

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasionaldalam Pasal1 butir1 memberikan definisi

pendidikan sebagaiusaha sadardan terencana untukmewujudkan

suasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara

aktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,

sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan

negara.16

Pasal1butir2Undang-undangSistem PendidikanNasionaljuga

14KartiniKartono,2009,TujuanPendidikanNasional,PradnyaParamita,Jakarta,
hlm 6

15Darmaningtyas,2004,Pendidikanyangmemiskinkan,GalangPress,hlm 1
16Pasal1 butir1 Undang-undang Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem

PendidikanNasional



merumuskan definisimengenaiPendidikan Nasional,yaitu pendidikan

yangberdasarkanPancasiladanUndang-UndangDasarNegaraRepublik

IndonesiaTahun1945yangberakarpadanilai-nilaiagama,kebudayaan

nasionalIndonesiadantanggapterhadaptuntutanperubahanzaman.17

MenurutFuadIhsan,fungsipendidikandalam artimikroialahmembantu

(secara sadar) perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.

Sedangkanfungsipendidikansecaramakroadalahsebagaialat:18

a.Pengembanganpribadi;
b.Pengembanganwarganegara;
c.Pengembangankebudayaan;
d.Pengembanganbangsa.Selanjutnya,

Fuad Ihsan menyebutkan bahwa dalam pendidikan sebenarnya

terkandungciriatauunsurumum,sebagaiberikut:19

a.Pendidikanmengandungtujuanyangingindicapai,yaituindividu

yang kemampuan-kemampuan dirinya berkembang sehingga

bermanfaatuntukkepentinganhidupnyasebagaiseorangindividu,

wargaNegaraatauwargamasyarakat;

b.Untukmencapaitujuantersebut,pendidikanperlumelakukanusaha-

usahayangdisengajadanberencanadalam memilihisi(materi),

strategikegiatan,danteknikpenilaianyangsesuai;

Kegiatan tersebutdapatdiberikan dalam lingkungan keluarga,

sekolahdanmasyarakat,pendidikanformaldanpendidikannonMasalah

tujuanPendidikanadalahmasalahnorma.Masalahnormaadalahmasalah

filsafat,khususnya filsafattentang hakekatmanusia,dan kedudukan

manusiaditengahdunianyadengansegenapharapan-harapannya;baik

17Pasal1 butir2 Undang-undang Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem
PendidikanNasional

18FuadIhsan,Op.Cit.,hlm 11
19Ibid



harapanyangsekuler(dassein)maupunyangkeakhiratan(nachweltliches

sein).Jadi,tujuan Pendidikan selalu menyangkut norma,sekaligus

menjadipermasalahanfilsafatipula.20

NegaraIndonesiamerumuskantujuanPendidikanNasionaldalam

Pasal3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasionalsebagaiberikut:

21Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabatdalam

rangkamencerdaskankehidupanbangsa,bertujuanuntukberkembangnya

potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertakwa

kepadaTuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,

kreatif,mandiridan menjadiwarga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab”.

2.11 RuangLingkupTindakPidanadibidangPendidikan

Untukmempermudahpemahamanataspengertiantindakpidana

pendidikan,makasudahharusdipahamiterlebihdahuluperbedaanyang

mendasarantara hukuman dan pidana.Dalam sistem hukum,bahwa

hukumanataupidanayangyangdijatuhkanadalahmenyangkuttentang

perbuatan-perbuatanapayangdiancam pidana,daniniharustercantum

dalam undang-undangpidana,artinyajikatidakadaundang-undangyang

mengatur,makapidanatidakdapatdijatuhkan.

Didalam BabIPasal1ayat(1)KUHP adaasasyangdisebut

“nullum delictum nulla poena sinepraevia legipoenale”,yang artinya

bahwatiadasuatuperbuatandapatdipidanakecualisudahadaketentuan

20KartiniKartono,Op.Cit,hlm 17
21Pasal3Undang-undangNomor20Tahun2003tentangSistem Pendidikan

Nasional



undang-undangyangmengatursebelumnya.Jadiletakperbedaanistilah

antarahukumandanpidanaadalahbahwapidanaberdasarkanketentuan

undang-undang,sedangkan hukuman lebih luaspengertiannya.Perihal

hukumandanpidanadapatberadadalam berbagaiaspekdanbidang

kehidupanmanusiaapasajatermasukdalam bidangpendidikan.Keadaan

demikiantentunyatidakdapatlepasdariesensidaneksistensikodarat

dualismesemesta,yaknisuatukodratyang sudahmenjadikansegala

sesuatunyarisserbaduaadanyayangsalingberbeda.Kodratdualisme

semestainilahyangakanmembuatkeadaankesalahanmaupunkejahatan

bisaterjadidalam segalabidangkehidupandidunia,termasukjugabidang

pendidikan.Memangsecaradeterminatifdapatdikatakanbahwasetiap

manusiamempunyaikemampuanragadanjiwayangsangatterbatas,

sehinggabisasajamanusiasetiapsaatberbuatkesalahan,baikkesalahan

ituterjadikarenakesengajaanmaupunterjadidiluarkesengajaan.

Dalam halyangdemikianharusdisadaribahwaeksistensiempiris

daritindakpidanapendidikanmerupakansesuatuyangsesegeramungkin

untukditanggulangi.Berkaitandengantindakpidanapendidikan,Ridwan

Halim menyatakan bahwa tindakpidana pendidikan merupakan suatu

sikapyangdilakukandisengajamaupuntidakdisengajadalam bidang

pendidikan serta berbagaikaitan yang ada didalamnya baik berupa

kejahatan ataupun pelanggaran dengan segala tujuannya yang dapat

dilakukansiapasajabaikseorangpengajarataupunseorangmuridserta

pihakorangtuadidalam danataudiluarlembagapendidikanformal.22

Dengan perkataan lain,meskipun belum ada peraturan hukum yang

22Ridwan Halim,2015,Tindak Pidana Pendidikan Suatu Tinjauan Filosofis-
Edukatif,cetakamnke-2,GhaliaIndonesia,Jakarta,hal.105



menandaskan bahwa suatu perbuatan itu adalah salah dan terlarang,

namun berdasarkan berbagainilai,asas,sendidan norma-norma

kebaikansertakepatutanyanghidupdalam masyarakat,bilaperbuatan

tersebutterjadidalam bidang pendidikan maka dapatlah ia dikatakan

sebagaisuatutindakpidanapendidikan.Sedangkanbilaperbuatanatau

tindakantersebutdalam hakekatdankenyataannyaberakibarburukatau

mendatangkanpengaruhyangburuknamuntidaksecaralangsungbagi

duniapendidikan,makaperbuatanitupundalam halinisudahharusdapat

dikualifisirkansebagaisuatu“tindakpidanapendidikan”. Tindakpidana

pendidikanpadadasarnyamempunyaiduakemungkinanyaitu:23

a. Kemungkinan pertama :Tindak pidana pendidikan memang

benar-benarhanyaterwujuddarisatuperbuatanutuhyangberdiri

sendiri atau bersifat mandiri,tanpa adanya bantuan atau

hubungandenganperbuatanlain,misalnya:penekanannilaiatau

prestasisiswaolehoknum guruyangmaksudnyahanyasemata-

mata untuk menjatuhkan atau menggagalkan siswa tersebut,

pengajaranjudiyangdilakukanolehoknum orangtuakepada

anaknya,dan penyelewengan dana-dana operasionallembaga

pendidikanyangdapatdilakukanolehsiapasaja.

b.Kemungkinan kedua: Tidak pidana pendidikan memang

merupakansatukesatuan,tetapididalamnyaterdapatlebihdari

satu perbuatan yang kesemuanya bersatu dengan daya tarik

menarik antara satu sama lain dalam membentuk dan

23Ridwan Halim,2008,Tindak Pidana Pendidikan dalam Asas-Asas Hukum
PidanadiIndonesiaSuatuTinajauanYuridis-Edukatif,GhaliaIndonesia,Jakarta,hal.18-
19



mewujudkansatuantindakpidanayangbersangkutan,misalnya

pembajakankaranganilmiahoranglain,penipuanmelaluikedok

penyelenggaraan bimbingan belajar,kursus,privat les dan

sejenisnya.Sehubungandenganhalini,segenapwargaDengan

demikianterbuktilahsecarategasbahwadalam duniapendidikan,

normahukum hanyalahmerupakansalahsaturagam normadari

sekianbanyaknyaragam dansumbernormayangtidakterhingga

banyaknya,yangkesemuanyamengisiduniapendidikansebagai

tamannormayangkekaldanuniversal.Karenaitumakatidaklah

bisaditerimadantidakpuladapatdibenarkanbiladalam dunia

pendidikanseseorang(apalagibilaiaadalahseorangpendidik)

hanyamelandasiberbagaitindakannyapadanorma-normahukum

sajadantidakmengindahkanataukurangmemperhatikanadanya

norma-normanon-hukum,Denganperkataanlain,dalam dunia

pendidikan norma hukum yang tertulis bukanlah satu-satunya

pedoman untuk menentukan dapattidaknya suatu tindakan

seseorang itu digolongkan sebagaitindakpidana serta dapat

tidaknyaiadituntutatasperbuatannyaitu.24

Berdasarkanpembuktianmelaluipenjabaranmaknakelimaunsur

pembedadanpenentutersebuttadi,makadapatkitapastikanbahwa

pemakaianistilah“tindakpidanapendidikan”untukperbuatan-perbuatan

yangmemenuhikelimaunsurpokoktersebuttidaklahmeleset,melainkan

dapatdipertanggung-jawabkansebagaisuatuistilahyangdapatdibakukan,

dalam artidipakaisecaraseragam sebagaisuatuistilahyangbaruuntuk

24Ibid,hal.115



mengatakandanmenggolongkanperbuatan-perbuatanyangtermaksuddi

dalamnya.

2.12 PenggolonganTindakPidanaPendidikan

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana membagitindak pidana

menjadidua jenis yakniKejahatan dan Pelanggaran.Delik-delik yang

termasukdalam kejahatan dimuatdalam Buku IIdan yang termasuk

pelanggarandimuatdalam BukuIII.Tetapidalam KUHPtidakdisebutkan

kriteria apa yang dipergunakan untuk membedakan kedua jenis delik

tersebut.MenurutSudarto,kriteriauntukmembedakankeduajenisdelik

tersebutdiatasdidasarkanataspendapatsebagaiberikut25: bahwa

antarakeduajenisdelikadaperbedaanyangbersifatkualitatif.Kedua

jenisdelikyangdimaksudkejahatanatau“Rechtdelicten”yaituperbuatan

yang bertentangan dengan keadilan,terlepas apakah perbuatan itu

diancam pidanadalam suatuundang-undangatautidak.Sedangkanjenis

delikyangkeduayaitupelanggaranatau“wetsdelicten”ialahperbuatan

yangolehumum barudisadarisebagaisuatutindakpidanakarenaundang

-undang menyebutnya sebagaidelik,jadikarena undang-undang yang

mengancamnyadenganpidana.

MenurutSudarto,perbedaansecarakualitatiftidakdapatditerima,

sebabadakejahatanyangbarudisadarisebagaidelikkarenatercantum

dalam KUHP,jadisebenarnya tidak dirasakan sebagaibertentangan

denganrasakeadilan.Dansebaliknyaadapelanggaranyangmemang

benar-benardirasakanbertentangandenganrasakeadilan.26 Sedangkan

25Sudarto,2017,DiktakHukum PidanaI,FakultasHukum UNDIP,Semarang,
hal.33

26Sudarto,OpCit



VanBemmelenmenyatakanbahwaperbedaanantarakejahatandengan

pelanggaran bukan perbedaan secara kualitatif, melainkan secara

kuantitatifyaitukejahatanpadaumumnyadiancam hukumanyanglebih

berat dibandingkan dengan pelanggaran27 Sedangkan dalan KUHP

dibedakansecarategasantarakejahatandenganpelanggaran.Kejahatan

dimuatdalam BukuIKUHPsedangkanpelanggarandimuatdalam BukuII

KUHP.

PembedaandanPenggolonganTindakPidanaPendidikanmenurut
RidwanHalim dapatdigolongkanmenjadi:28

a.Tindak pidana pendidikan dalam artisempityang penjabaran
macamnya secara fundamentaldapat dikemukakan sebagai
berikut:

1)Tindakpidanapendidikanyangdilakukanolehseorangpendidik
dalam artiseorang pengajardilembaga-lembaga pendidikan
formal.

2)Tindakpidanapendidikanyangdilakukanolehseorangpendidik,
yangdalam artiseorangpengajardilembaga-lembagaatau
usaha-usahapendidikannon-formal/ekstrakurikuler

3)TindakpidanaPendidikanyangdilakukanolehorangtuamurid,
4)Tindakpidanayangdilakukanolehanakataumurid,yangpada

prakteknyadapatberwujudsebagaianekaperbuatanberikutini.
5)Tindakpidanapendidikanyanguniversal,yaknitindakpidana

dalam bidangpendidikanyangPelakunyabisasiapasaja,baikia
itupengajar(dilembagapendidikanformalataupunnon-formal)
atau/danorangtuamurid,atau/danmuridatau/dankaryawan
lembaga pendidikan atau/dan pimpinan lembaga pendidikan
yang bersangkutan itu sendiriatau/dan tidak mustahiljuga
orangluar,korbannyapunbisasiapasaja,samahalnyadengan
masalah pelaku diatas serta halnya pun bisa apa saja,
sepanjang ada hubungan dan kaitannya dengan bidang
pendidikan.

b.Tindak pidana pendidikan dalam artiluas,yang secara garis
besarnyaterdiridari/meliputi:
1)Tindakpindana pendidikan dalam artisempit,sebagaimana

telah kita lihatbersama penjabarannya pada (dariangka 1
sampaidenganangka5).

2)FeodalismeIlmiah,Istilah“feodalismeilmiah”inisebenarnya
bukanlahsuatuistilahyangbarulagikarenasejakdahulusudah

27WirjonoProdjodikoro,2008,TindakPidanaTertentuDiIndonesia,Edisi:edisi
ketiga,cet.ke-3 PTErescoJakarta,Hal.4

28RidwanHalim,OpCitHal.32-47



banyakorangyangmenyebut,menggunakandanmengenalnya.
Tetapibagaimanakahesensidaneksistensi“feodalismeilmiah”
itudalam praktekpelaksanaanataupenyelenggaraanpendidikan
danpengajaransehari-hari,halinidapatdikatakansangatjarang
dibahas atau dikupas orang.Sedemikian jarangnya halini
diperhatikan sehingga seakan-akan dapatdikatakan belum
pernah dianalisa orang secara terperinci,sebagaimana kita
menelaahnyasekarangini.Tetapimengingatbahwa“feodalisme
ilmiah”inipadadasarnyamerupakansuatubentuktindakpidana
yang khusus namun juga cukup luas dan cukup banyak
kemungkinan untuk mewujudkan pola-polanya dalam
pelaksanaannya.

2.13 GurudanKewenanganGuruDalam MendisiplinkanMurid

DefinisiGuruGuruadalahpribadiyangselaludigugudanditiru,

menjadiseorangguruitutidaklahmudahkarenagurumerupakansuatu

profesiataujabatanyangmemerlukankeahliankhusussebagaiguru

dantidakdapatdilakukanolehsembarangorangdiluarpendidikan.

Katagurusudahtidakasinglagiditelingakita,katagurumemiliki

banyaksinominkataseperti:pendidik,pelatih,pengajar,trainer,tutor

dan lain sebagainya.Dimana tugas mereka adalah sama-sama

mendidikdanmengajarparapesertadidiknyabaikitudalam pendidikan

formalmaupuninformal.SepertiyangdikatakanolehSyaifulBahari

Djamarah “Guru dalam pandangan masyarakatadalah orang yang

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu,tidak harus

dilembagaformal.”29

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor74

Tahun2008tentangGurubabIpasalItentanggurudijelaskanpula

29 SyaifulBahariDjamarah,Guru dan Anak Didik dalam InteraksiEdukatif,
(Jakarta:PT.RinekaCipta,2000),Cetke-1,hal.31



pengertian guru yaitu:“Pendidik profesionaldengan tugas utama

mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilaidan

mengevaluasipesertadidikpadapendidikanusiadinijalurpendidikan

formal,pendidikan dasardan menengah.30 Mengajarbukan hanya

sekedar mentransfer ilmu pengetahuan,melainkan suatu proses

mengubah perilaku siswa sesuaidengan tujuan yang diharapkan.

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional,maka untuk

menjadiseorangguruharusmemenuhipersyaratansebagaiberikut:

a.Harusmemilikibakatsebagiguru

b.Harusmemilikikeahliansebagiaguru

c.Memilikikeperibadianyangbaikdanterintegrasi

d.Memilikimentalyangsehat

e.Berbadansehat

f.Memilikipengetahuandanwawasanyangluas

g.Guruadalahmanusiaberjiwapancasila

h.Guruadalahseorangwarganegarayangbaik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang

pendidikyangprofesionalyangtugasutamanyamendidik,mengajar,

membimbing,melatih,menilaidanmengevaluasiparapesertadidik

baik dalam lembaga pendidikan formalmaupun non formalpada

semuajenjangdaripendidikanusiadini,dasardanmenengah.Dalam

aspekpendisiplinan yang dilakukan Guru terkaitdengan profesinya

sebagaiseorang pendidik,sebagaimana yang telah diaturdalam

Perturan pelaksana dari undang-undang Guru yaitu Peraturran

30Ramayulis,2013,ProfesidanEtikaKeguruan,Cet.Ke-2,Kalam Mulia,Jakarta,
hal.4



pemerintahNomor74Tahun2008,padaPasal39dijelaskanbahwa

Gurumemilikikebebasanmemberikansanksikepadapesertadidiknya

yangmelanggarnormaagama,normakesusilaan,normakesopanan,

peraturantertulismaupunperaturanyangtidaktertulisyangditetapkan

oleh guru,peraturan tingkatsatuan Pendidikan dan pearturan yang

berkaitan dengan perundang-undangan dalam proses pembelajaran

dibawahkewenangannyasebagaiseorangpendidikatauGuru.Sanksi

sebagaimana dimaksud dalam pasaltersebutdapatberupa sanksi

teguran,sanksiperingatanlisandanatautulisan,sertahukumanlain

yangbersifatmendidiksesuaidengankaedahPendidikan.Kodeetik

gurudanperaturanperundang-undangan.

2.14 TinjauanUmum TentangAnak

2.14.1PengertianAnak

Menurut kamus besar bahasa Indoensia,anak merupakan

generasikeduadaripasanganlaki-lakidanperempuan,yangmerupakan

hasildariprosesbiologisantarapasanganlaki-lakidanperempuan.

Anakjugaseringdikaitkandengantingkatusiaseseorangsehingga

dikategorikan sebagaianak dalam suatu keluarga.Undang-Undang

Nomor35Tahun2014tentangperubahanatasUndang-UndangNomor

23 Tahun2002 tentang perlindungananak,yang telahdiperbaharui

melaluiUndang-Undang Nomor17 Tahun 2016 tentang penetapan

peraturanpemerintahpenggantiundangNomor1Thaun2016tentang

perubahankeduaatasUndang-UndangNomor23Tahun2002tentang

perlindungananakmenyebutkanbahwaseorangananakdikategorikan

usianya dibawah 18 tahun,termasuk yang dalam kandungan.Dari



sinilah kita dapatmelihatbahwa seorang anak sangatmemiliki

keterbatasan kemampuan,dikarenakan anak lahir dengan segala

kelemahanyangdimilikinya.sehinggahadirnyaorangtuasangatlah

pentingbagianak.Anakdalam lingkungankeluarga,anakmemerlukan

adanyaperlindungandarigangguankemanusiaandikarenakan:

a.Anakmempunyaisuatusifatdancirikhusus.

b.Anakadalahsebagaipotensitumbuhkembangbangsadimasa

depan”

c.Anak tidak dapatmelindungidirinya sendiridariperlakuan

salahdarioranglain.

d.Anakmerupakantunas,sumberpotensidangenerasimuda

penerusperjuangancita-citabangsadimasa“yangakan“datang

nantinya,olehkarenaituharuskitajagadankitalindungidari

perbuatanburukataupunsebagaikorbandariperbuatanburuk

seseorang.31

Definisi“anaksecaranasionaldidasarkanpadabatasanusia

anakmenuruthukum pidana,hukum perdata,hukum adat,“danhukum

islam.“Secara internasionaldefinisianaktertuang dalam Konvensi

PerserikatanBangsa-Bangsa(PBB)mengenaianakatauUnitedNation

ConventiononRightoftheChild.MenurutNicholasMc.Baladalam

bukunya juvenile justice system mengatakan bahwa “anak adalah

periode diantara kelahiran dan permulaan kedewasaan.Masa ini

merupakanmasaperkembanganhidup,jugamasadalam keterbatasan

kemampuan termasuk keterbatasan untuk membahayakan orang

31 Marlina,2009,Peradilan Pidana Anak DiIndonesia.PT.Refika Aditama,
Bandung.Hal17



lain.”32

2.14.2Hak-HakAnak

Hakanakmerupakansesuatuyangharusdipenuhiolehkeluarga

khususnya dan negara pada umumnya, agar anak dapat

melangsungkanhidupnyalayaknyamanusialainyayangtelahdiatur

dalam HAM danUndang-Undang.Hakanaksebagaimanadiaturdalam

Undang-UndangNomor17Tahun2016tentangpenetapanperaturan

pemerintahpenggantiundangNomor1Tahun2016tentangperubahan

kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

perlindungananakadalahsebagaiberikut33.

a.Hak“untukdapathidup,tumbuhberkembang,danberpartisipasi

secarawajarsesuaidenganharkatdanmartabatkemanusiaan,

sertamendapatperlindungandarikekerasandandiskriminasi.“

b.Hak“atas suatu nama sebagai identitas diri dan situs

kewarganegaraan.“

c.Hak“untuk beribadah menurut agamanya, berfikir, dan

berekspresisesuaidengan tingkatkecerdasan dan usianya

dalam bimbinganorangtuaatauwali.“

d.Hak“untukmengetahuiorangtuanya,dibesarkan,dandiasuh

olehorangtuanyasendiri.Dalam halkarenasuatusebaborang

tuanyatidakdapatmenjamin tumbuh kembang anak,“atau

anak dalam keadaan terlantarmaka anak tersebutberhak

diasuh“ataudiangkatsebagaianakasuhatauanakangkatoleh

orang lain sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-

undangyangberlaku.“

e.Hak“memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial

sesuaidengankebutuhanfisik,mental,spiritual,dansosial.“

f. Hak“memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka

32Ibid.Hal32
33UUNo.17Tahun2016,TentangPerlindungananak.



perkembanganpribadinyadantingkatkecerdasannyasesuai

minatdanbakat.“

g.Hak mendapatkan“perlindungan disatuan pendidikan dari

kejahatanseksualdankekerasanyangdilakukanolehpendidik,

tenagakependidikan,sesamapesertadidik,danataupihaklain.

“

h.Anakpenyandang“disabilitasberhakmemperolehpendidikan

luar biasa dan anak yang memiliki keunggulan berhak

mendapatkanpendidikankhusus.“

i. Hak menyatakan“dan didengar pendapatnya, menerima,

mencaridan memberikan informasisesuaidengan tingkat

kecerdasandanusianyademipengembangan“dirinyasesuai

dengannilai-nilaikesusilaandankepatutan.

j. Hakuntuk“beristrahatdanmemanfaatkanwaktuluang,bergaul

dengananaksebaya,bermain,berkreasisesuaidengansesuai

minat,bakat,sertatingkatkecerdasannyademipengembangan

diri.“

k.Setiap anak“penyangdang disibilitas berhak memperoleh

rehabilitas, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf

kesejahteraansosial.“

l. Setiapanakselamadalam pengasuhanorangtua,waliatau

pihaklainmanapunyangbertanggungjawabataspengasuhan,

hak mendapat perlindungan dan perlakuan diskriminasi,

eksploitasi,baik ekonomimaupun seksual,penelantaran,

kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan dan

perlakuansalahlainnya.

m.Hakuntukdiasuholehorangtuanyasendiri,kecualijikaada

alasandanatauaturanhukum yangsahmenunjukkanbahwa

pemisahanituadalahdemikepentinganterbaikbagianakdan

merupakanpertimbanganterakhir.

n.Hak untuk“memperoleh perlindungan diri,penyalahgunaan

dalam kegiatanpolitik,perlibatandalam sengketabersenjata,

perlibatan dalam kerusuhan sosial, perlibatan dalam



peperangandankejahatanseksual.“

o.Hak“memperoleh perlindungan darisasaran penganiayaan

penyiksaan,ataupenjatuhanhukumanyangtidakmanusiawi.“

p.Hak“untukmemperolehkebebasansesuaidenganhukum.“

2.15 KerangkaPikir

Undang-undangNo.35Tahun2014tentangperubahan

KeduaAtasUndang-UndangNomor23Tahun2002Tentang

PerlindunganAnak

Pengaturan tindak pidana yang

dilakukan oleh tenaga pendidik

dalam mendisiplinkansiswa:

-Pengaturan yang didasarkan

padaUUNo.35/2014

-Pengaturan yang didasarkan

pada Permendikbud No.

35/2014

Faktor yang menyebabkan

tenaga pendidik melakukan

tindakan pidana dalam

mendisiplinkansiswa:

- Faktor yang muncul dari

tenagapendidik

- Faktor yang muncul dari

siswa

AnalisisHukum TerhadapTindakanPidanaTenagaPendidik

Dalam MelakukanPendisiplinansiswa
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2.16 DefinisiOperasional

DefinisiOperasional dimaksudkanuntukmenghindarikesalahan

pemahamandanperbedaanpenafsiranyangberkaitandenganistilah-

istilahdalam judulusulanpenelitianini.Makadefinisioperasionalyang

perludijelaskanyaitu:

1.TindakpidanadibidangPendidikanadalahtindakpidanayang

terjadiberkaitan dengan lingkungan sekolah atau berkaitan

dengan penyelengaraan Pendidikan sesuaidengan undang-

undang.

2.SanksiDisiplin adalah Tindakan guru terhadap peserta didik

terhadapperilakumelanggarnormaagama,normakesusilaan,

norma kesopanan,peraturan tertulis maupun peraturan yang

tidaktertulisyangditetapkanolehguru,atauperaturantingkat

yang berkaitanprosespembelajarandibawahkewenangannya

sebagaiseorangpendidikatauGuru.

3.Guru adalah tenaga pendidik yang bertugas pokok dalam

mengajaruntukmengembangkandiridanpengoptimalanbakat

sertakemampuanyangdimilikipesertadidik.

TerwujudnyaPenyelanggaranan

Disiplindalam PendidikanyangJauh

DariTindakanKekerasan



4.Muridadalahpesertadidikdalam suatulembagapenyelenggara

Pendidikan(sekolah).

5.Kekerasan adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit,

jatuh sakit,atau luka beratterhadap murid atau guru dalam

satuanPendidikan.
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METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Penelitianinimerupakanjenispenelitianyuridisempiris.Penelitian

yuridis empiris menurutEfendidan Ibrahim,penelitian inimerupakan

penelitian dengan mengevaluasi kembali hukum yang bekerja di

masyarakat(law in action.)34 Sehingga dalam penelitian ini,peneliti

mampumengkajibatasansanksidisiplinyangtidakberakibatpadatindak

pidanakekerasanolehgurudenganalasanmendisiplinkan.

3.2ObjekPenelitian

Objekpenelitiandalam penelitianiniadalahTindakanPidanaTenaga

PendidikDalam MelakukanPendisiplinanSiswa.

3.3LokasiDanWaktuPenelitian

AdapunlokasipenelitianiniakandilakukandiKotaGorontalo,baik

disatuanPendidikanmaupundiUnitPerlindunganPerempuandanAnak

PolresGorontaloKota,denganestimasilamawaktupenelitianselama

satubulan,yaituBulanFebruariTahun2021,atausetelahPenelitianini

dinyatakanditerima.

3.4JenisDanSumberData

Jenis data dalam penelitian inibersifatkualitatif yaitu dengan

mendiskripsikanobjekpenelitianmelaluiargumentasidannarasi.Sumber

datadalam penelitianiniyaitudataprimerdandatasekunder.

a.Sumberdataprimer,sumberdatayangdiperolehlangsungdariobjek

34 JonaediEfensidan JohnnyIbrahim,2018,Hukum Normatifdan Empiris,
Kencana,Jakarta:Kencana,Hal.150.



penelitian dan masih bersifatdata mentah (Raw data).Menurut

ZainudinAlidataprimermerupakandataawalberupainformasiawal

yang diperoleh melaluiobservasi,wawancara maupun dokumen-

dokumen,termasuk didalamnya suratkabaryang perlu diolah

kembaliolehpeneliti.35

b.Datasekunder,merupakandatayangdiperolehdariberbagailiteratur

resmi,sepertiUndang-Undang,dancatatanpelanggarandansanksi

disiplinpadasatuanpendididikan,termasukdidalamnyaregistrasi

laporankepolisian,jikapersoalantersebuttelahdilaporkankeaparat

berwenang.

3.5PopulasiDanSampel

3.5.1Populasi

MenurutRiduwan36,populasiadalahkeseluruhandarikarakteristik

atauunithasilpengukuranyangmenjadiobjekpenelitian,populasi

merupakanukurangeneralisasidariobjekatausubjekyangmemenuhi

syarat-syarattertentudanmempunyaikuantitasdankarakteristikyang

telahditetapkanolehcalonpenelitidalam penelitiannantinya.Jadi

populasipadadasarnyamerupakansuatuobjekpenelitianyangtelah

ditentukanolehpenelitiyangmempunyaikarakteristikdankuantitas

tertentu.Dalam penelitianiniyangmenjadiapopulasiadalah:

1.GurudiSDN40DonggalaKotaGorontalo.

2.PenyidikdiunitPPAdiPolresGorontaloKota.

3.5.2Sampel

35ZainuddinAli,2016,MetodepenelitianHukum,SinarGrafika,Hal.106.
36ZainuddinAli,Hal.31
36 JonaediEfensidan JohnnyIbrahim,2018,Hukum Normatifdan Empiris,

Kencana,Jakarta:Kencana,Hal.150.



Sampelmerupakanbagiandaripopulasiyangtelahditentukan

sebelumnya oleh peneliti.Sampeljuga merupakan populasiyang

dijadikan sumberdata dikarenakan mempunyaikarakatertertentu

sebagaiman pada populasi.Adapun yang menjadisampeldalam

penelitianiniadalah:

1.1OrangKepalaSekolahdiSDN40DonggalaKotaGorontalo.

2.1Orang,PenyidikdiunitPPAdiPolresGorontaloKota.

3.6TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh

peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data. Penelitian ini

menggunakan cara observasi,wawancara dan dokumentasidalam

pengumpulandata-dataatauinformasimelalui:

a.Observasi,merupakanupayasecaralangsungdilapangandengan

mengkroscek peristiwa pendisiplinan murid oleh Guru yang

meyermpetke kasus pidana,baik dariaspek mengapa terjadi

maupun faktorTindakan tersebut dapatdilaporkan ke pihak

berwajib.

b.Wawancara,merupakanlangkahkeduadalam pengambilandata

dengan caramencariinformasidengan sekumpulan pertanyaan

terkaitdenganobjekpenelitianini,yaitumengenaiTindakanguru

yang dapat,berpotensidan bahkan telah dilaporkan ke pihak

berwajib.

c.Dokumentasi,merupakanstudiliteratursepertiperaturan-peraturan,

buku-buku,danbukti-buktifisiklainyasepertigambaryangterkait

denganpendisiplinanolehguruterhadapmuuridnya.



3.7TeknikAnalisisData

Analisisdatadilakukandenganpendekatandeskriptifanalisissecara

argumentatif.Melaluidata-datayang diperoleh peneliti,daribaikdata

primer,maupunsekunderakandidikalsifikasikandandianalisissecara

kualitatifberdasarkan peraturan perundang-undangan,baik dariaspek

perlindungananakdidik,maupunperlindunganGurudenganprofesinya

sebagaipendidik,kemudianhasilanalisisakandisajikandalam bentuk

deskriptifargumentatifgunamenjabarkanbatasantindakandisiplinyang

dapatditerapkan guru terhadap muridnya,dan penyebabkan sanksi

disiplinmuriddapatdigolongkansebagaitindakpidana.
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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1. GambaranUmum LokasiPenelitian

4.1.1.PolresGorontaloKota

AwalnyadiKotaGorontaloTahun1960KepolisiandikeduaDaerah

GorontaloyaituKotamadyaGorontalodanKabupatenGorontalo,hanya

satukantorberkedudukandiKotaGorontalotepatnyadikelurahanTenda

yangsekarangdigunakansebagaikantorSatLantas(PengurusanSIM).

Kemudianpadatahun1978KantorPolisiGorontaloberpisahduayaitu

KantorPolisiKabupatenGorontalodenganistilahKomres1960Gorontalo

danKantorPolisiKotaGorontalodenganistilahKomres1905Gorontalo37.

Komres1905GorontalodipimpinolehseorangDanres(Komanan

Resort)A.LetkolPol.Sam Parangandaritahun1978s/d1981,dengan

dibawah3(tiga)Sektormasing-masingsebagaiberikut38:

1.Komsek1905-01KotaUtara

2.Komsek1905-02KotaSelatan

3.Komsek1905-03KotaBarat

Padatahun1982namaKomres1905Gorontalodigantidengan

namaKoresta1505Gorontalo(KomandanResortKota1505Gorontalo).

DipimpinolehLetkolPol.BintoroMasduchydaritahun1981s/d1984

istilahKoresta1505GorontalodigantidengannamaPolrestaGorontalo

(KepolisianResortKotaGorontalo)dipimpinolehLetkolPol.AliHanafiah

37 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita

38 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita



(bertugasselama4bulan)39.

NamaPolrestaGorontalo digantimenjadiPolresGorontalo dan

terakhir berdasarkan Keputusan Kapolda Gorontalo nomor :

Kep/203/VIII/2012 tanggal31 Agustus 2012 Polres Gorontalo diubah

namanya menjadiPolres Gorontalo Kota,yang membawahi7 polsek

masing-masing.PolsekDefenitif(TypeRural)yakni40:

1.PolsekKotaUtara

2.PolsekKotaSelatan

3.PolsekKotaBarat

4.PolsekKotaTimur

5.PolsekPersiapan(TypePraRural)yakni:

6.PolsekKotaTengah

7.PolsekDungingi

8.PolsekKawasanPelabuhanGorontalo.   

KepolisianResorGorontaloKotamerupakanPolresyangberadadi

ibu Kota ProvinsiGorontalo lebih tepatnya berada diwilayah Kota

Gorontalo,KepolisianResorGorontaloKotaatauPolresGorontaloKota

merupakansatuanpelaksanatugasPolridiwilayahKotaGorontalo.Polres

GorontaloKotayangberalamatdi Jl.P.KalengkonganNo.31Kel.Tenda

KecamatanHulonthalangiKotaGorontalo,memilikitugasutamadalam hal

memeliharakeamanandanketertiban,menegakkanhukum,memberikan

perlindungan,pengayomandanpelayanankepadamasyarakatdiseluruh

wilayahhukum yangmenjaditanggungjawabnya.Secaratotalwilayah

39 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita

40 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita



hukum PolresGorontaloKotameliputiseluruhwilayahKotaGorontalo

yang memilikiluas 79,03 Km2 dan terdiridari9 kecamatan dan 50

kelurahan.Dalam menjalankan tugas-tugas kepolisian yang menjadi

tanggungjawabnya,PolresGorontaloKotadipimpinolehseorangperwira

PolriberpangkatAjunKomisarisBesarPolisiyangbertanggungjawab

langsung kepada Kapolda Gorontalo dalam pelaksanaan tugas-tugas

sehari-harinya dan diwakilioleh seorang Wakapolresyang berpangkat

KomisarisPolisi41

KantorPolresGorontaloKotaterdiriatasbeberapabagian,satuan

fungsi,danseksiyakni:BagianOprasional,BagianPerencanaan,Bagian

Sumberdaya, Satuan Intelkam, Satuan Reserse kriminal, Satuan

Resnarkoba,Satuan Sabhara,Satuan Lalu Lintas,Satuan Pembinaan

Masyarakat(Bimnas),SatuanTahanandanbarangbuktidanseksilain

sepertiSeksiUmum,Seksikeuangan,SeksiPropam,SeksiTeknologi

InformasiPolisi,serta7Polseksebagaiujungtombakpelaksanaantugas

sehari-hari42.

Polres Gorontalo kota mempunyai visi “Terwujudnya Polres

GorontaloKotayangprofessional,moderndanterpercaya”.Sedangkan

MisiPolresGorontaloKotaadalah43:

1.MewujudkanpelayananPubliksecaraprimaterhadapmasyarakat

serta didukung oleh sumber daya manusia dan prasarana

pendukung;

41 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita

42 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita

43 GambaranUmum LokasiPenelitianDiDapatkanDariPolresGorontaloKota,
PadaHariSenin,29Maret2021,Pukul14:00Wita



2.Melakukan penegakan hukum degan tidak diskriminatif,

menjunjungtinggiHAM,antiKKNdanantikekerasan;

3.Memberikan dukungan kepada masyarakatberupa bimbingan,

penyuluhan dan pengembangan potensimasyarakatuntuk ikut

sertaberperanaktifdalam memeliharakeamanandanketertiban

dilingkunganmasyarakatdalam rangkameningkatkankesadaran

hukum;

4.MeningkatkanperanBhabinkamtibmasdisetiapkelurahandalam di

setiapkelurahandalam mengimplementasikanstrategiPolmas;

5.Menjaga keamanan,keselamatan,ketertiban dan kelacaran lalu

lintasuntukmenjaminkeselamatandankelancaranarusorangdan

barang;

6.Menggalakkan seluruh anggota Polres Gorontalo Kota guna

memberikan deteksi dini terhadap ancaman yang dapat

menimbulkankerawankamtibnasdiwilayahPolresGorontaloKota.

4.1.2.SekolahDasarNegeri(SDN)40DonggalaKotaGorontalo

SDN No.40DonggalaKotaGorontalo adalahsalahsatusatuan

pendidikan dengan jenjang SD diDonggala,Kec.Hulontalangi,Kota

Gorontalo,Gorontalo.Dalam menjalankan kegiatannya,SDN No.40

Donggala Kota Gorontalo berada di bawah naungan Kementerian

PendidikandanKebudayaan.SDNNo.40DonggalaKotaGorontaloberada

dikoordinatGarislintang:0.5331635danGarisbujur:123.0516924.SDN

No.40DonggalaKotaGorontaloberalamatdiKotaGorontalo,Donggala,

Kec.Hulontalangi,KotaGorontalo,Gorontalo,dengankodepos96116.

SDN No.40DonggalaKotaGorontalomenyediakanlistrikuntuk



membantukegiatanbelajarmengajar.Sumberlistrikyangdigunakanoleh

SDN No.40 DonggalaKotaGorontalo berasaldariPLN.SDN No.40

Donggala Kota Gorontalo menyediakan akses internet yang dapat

digunakan untukmendukung kegiatan belajarmengajarmenjadilebih

mudah.ProvideryangdigunakanSDN No.40DonggalaKotaGorontalo

untuksambunganinternetnyaadalahTelkom Speedy.Pembelajarandi

SDNNo.40DonggalaKotaGorontalodilakukanpadaSehariPenuh.Dalam

seminggu,pembelajarandilakukanselama5hari.SDN No.40Donggala

KotaGorontalomemilikiakreditasiB,berdasarkansertifikat188.4/BAP-

SM/042/SK/X/2016.

AdapunstrukturjajarankepegawaiandiSDNNo.40DonggalaKota

Gorontalo,terdiridari:

1)JunusDuwente,S.Pd,selakuKepalaSekolahSDNNo.40Donggala

KotaGorontalo.

2)Astin Pakaya,S.Pd,selaku WakilKepala Sekolah SDN No.40

DonggalaKotaGorontalo.

3)WiraksiniPakaya,S.Pd,selakuBendahara,GuruKelasIVdanjuga

PengurusPramukadiSDNNo.40DonggalaKotaGorontalo.

4)Herwin Dunggio,selaku Komite SDN No.40 Donggala Kota

Gorontalo.

5)HermilawatyGani,selakuOperatorSekolahdiSDNNo.40Donggala

KotaGorontalo.

6)MelindaHalusi,S.Pd,selakuPengurusKeseniandanjugaGuru

KelasIIdiSDNNo.40DonggalaKotaGorontalo.

7)EndangBudiantiHussa,S.Pd,selakuPengurusPerpustakaandan



jugaGuruKelasIIISDNNo.40DonggalaKotaGorontalo.

8)JemyY.Saleh,S.Pd,selakuPengurusUKSdansekaligusGuruMata

Pelajaran Pendidikan Olahraga dan Kesehatan diSDN No.40

DonggalaKotaGorontalo.

9)MimiDunggio,S.Pd,selakuGuruKelasISDNNo.40DonggalaKota

Gorontalo.

10)SalehAkuba,S.Pd,selakuGuruKelasVSDNNo.40DonggalaKota

Gorontalo.

11)LevinaBau,S.Pd,selakuGuruKelasVISDNNo.40DonggalaKota

Gorontalo.

12)Sitamsu Mohune,S.Pd,selaku Guru Mata Pelajaran Pendidikan

AgamaIslam diSDNNo.40DonggalaKotaGorontalo.

4.2. HasilDanPembahasan

4.2.1.PengaturanHukum TerhadapTindakPidanaYangDilakukanOleh

TenagaPendidikDalam MendisiplinkanSiswa

Guruadalahseorangpendidikyangberadadilingkungansekolah

yangbertugasmemberikanpelajarankepadaseorangmurid.Danakhir-

akhirinibanyaksekaliperbuatantidakmenyenangkanyangdilakukanoleh

oknum guruketikamendidikmuridnya.Perbuatantidakmenyenangkan

sendirimerupakansuatuperbuatanyangdilakukanolehseseorangatausi

pelakubaikdisengajaataupuntidaksengajadenganmelawanhukum,

Baikmemaksaoranglainataupunmenyuruhmelakukansesuatudengan

mengabaikanhak-haksikorban,sehinggakorbanatausipenderitatidak

bisa berbuat apa-apa.Dan akibat dariperbuatan pelaku tersebut



menimbulkanlukapsychisbagikorban44.

Tindakankekerasanyangterjadidilingkunganmasyarakatsemakin

meresahkan.Dalam menyelesaikan suatu konflik atau permasalahan

disertaidengantindakankekerasan.Secaraumum,tindakankekerasan

dapatdiartikanpenggunaansecarasengajakekuatanfisikataukekuatan,

ancamanataukekerasanaktualterhadap dirisendiri,orang lain,atau

terhadap kelompok atau komunitas, yang berakibat luka atau

kemungkinan besarbisa melukai,mematikan,membahayakan psikis,

pertumbuhanyangtidaknormalataukerugian.Bentukkekerasanbanyak

ragamnya, meliputi kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan

psikologis,kekerasan ekonomi,kekerasan simbolik dan penelantaran.

Kekerasan dapat dilakukan oleh perseorangan maupun secara

berkelompok, secara serampangan (dalam kondisi terdesak) atau

teroganisir.Dalam kontekssosialmunculnyateorikekerasandapatterjadi

olehbeberapahalyaitusebagaiberikut45:

1) Situasisosialyang memungkinkan timbulnya kekerasan yang

disebabkanolehstruktursosialtertentu.

2) Tekanansosial,yaitusuatukondisisaatsejumlahbesaranggota

masyarakatmerasabahwabanyaknilaidannormayangsudah

dilanggar.Tekananinitidakcukupmenimbulkankerusuhanatau

kekerasan,tetapijugamenjadipendorongterjadinyakekerasan.

3) Berkembangnyaperasaankebencianyangmeluasterhadapsuatu

sasarantertentu.Sasarankebencianituberkaitandenganfaktor

44 Hasbullah,Dasar-dasarIlmuPendidikan,PTRajaGrafindoPersada,Jakarta,
2012,hlm 54.

45 http://firdhamodest.blogspot.com/2012/04/normal-0-false-false-false-in-x-
none-x.html,makalahTeoriKekerasan,diaksestanggal15April2021



pencetus,yaituperistiwayangmemicukekerasan.

4) Mobilisasi untuk beraksi, yaitu tindakan nyata berupa

pengorganisasiandiriuntukbertindak.Tahapinimerupakantahap

akhirdariakumulasiyangmemungkinkanterjadinyakekerasan.

5) Kontrolsosial,yaitutindakanpihakketigasepertiaparatkeamanan

untukmengendalikan,menghambat,danmengakhirikekerasan

Penyebabkekerasanterhadappesertadidikbisaterjadikarenaguru

tidakpaham akanmaknakekerasandanakibatnegatifnya.Gurumengira

bahwamuridakanjerakarenahukumanfisik.Sebaliknya,muridmenjadi

bencidantidakpatuhlagipadaguru.Kekerasandalam pendidikanterjadi

dikarenakan kurangnya kasih sayang dariguru.Guru memperlakukan

muridsebagaisubyek.Kekerasanbisaterjadikarenagurusudahtidak

atau sangatkurang memilikirasa kasih sayang terhadap murid,atau

dahulu guru itu sendiridiperlakukan dengan keras.Sekolah yang

seharusnya menjaditempatuntuk berprestasi,tetapimenjadiajang

premanisme.

Anakadalahtunas,potensidangenerasipeneruscita-citabangsa,

memilikiperanstrategisdalam menjamineksistensibangsadannegaradi

masamendatang,agarmerekakelakmampumemikultanggungjawabitu,

makamerekaperlumendapatkesempatanyang seluas-luasnyauntuk

tumbuh dan berkembang secara optimal,baik fisik,mental,sosial,

spiritiual.Mereka perlu mendapatkan hak-haknya,perlu dilindungidan

disejahterahkan.Karenanya segala bentukkekerasan pada anakperlu



dicegahdandiatasi46.

StatusdankondisiAnakIndonesiaadalahparadoks.Secaraideal,

anakadalahpewarisdanpelanjutmasadepanbangsa.Secarareal,situasi

anak Indonesia masih dan terus memburuk.Dunia anak semestinya

diwarnaiolehkegiatanbermain,belajar,danmengembangkanminatserta

bakatnya untuk masa depan,realitasnya diwarnaidata kelam dan

menyedihkan.AnakIndonesiamasihdanterusmengalamikekerasan47.

Belakanganinibanyakterjadiberbagaimacam kasusyangterjadidi

lingkungan pendidikan yang berhubungan dengan kekerasan yang

dilakukanolehguruterhadapanakdidiknya.Kebanyakandarikasusyang

terjadidisebabkan oleh penerapan norma kedisplinan yang terlalu

dipaksakan terhadap anak didik.Sedangkan tidak semua anak didik

terbiasadenganperilakudisiplin.Carapenanamankedisplinanyangsalah

dapatberupaterjadinyakekerasanbaikfisikmaupunmentalterhadap

anak.Halyangpalingterlihatadalahkekerasanfisik.Tidakjaranghalini

sampaike pengadilan karena orang tua siswa merasa dirugikan

mengingattindakanseoranggurupidana48.

Hukum pidanaialahhukum yangmengaturtentangpelanggaran-

pelanggaran dan kejahatan-kejahatan terhadap kepentingan umum,

perbuatan mana diancam dengan hukuman yang merupakan suatu

penderitaanatausiksaan49.

46 AbuHuraerah,ChildAbuse(kekerasanterhadapanak),EdisiRevisi,Penerbit
Nuansa,Bandung,2017,hlm 11

47 Suparno,Paul,Guru Demokratis DiEra ReformasiPendidikan,Grasiondo,
Jakarta,2014,hlm 21

48 WiwitNurasih,MaraknyaKasusKekerasanDiDunia,PrenadaMedia,Jakarta,
2017,hlm 134

49C.S.T.KansildanChristineS.T.Kansil,Pokok–PokokHukum Pidana:Hukum
PidanaUntukTiapOrang,Cet2,PT.PradnyaParamit,Jakarta,2017,hlm 3



Hukum pidana,secaraumum berfungsiuntukmengaturkehidupan

masyarakatagardapattercipta dan terpeliharanya ketertiban umum.

Manusiadalam usahanyauntukmemenuhikebutuhandankepentingan

hidupnyayangberbeda–bedaterkadangmengalamipertentanganantara

satu dengan yang lainnya,yang dapatmenimbulkan kerugian atau

mengganggukepentinganoranglain.Agartidakmenimbulkankerugian

dan mengganggu kepentingan orang lain dalam usaha memenuhi

kebutuhanhidupnyatersebutmakahukum memberikanaturan–aturan

yang membatasiperbuatan manusia,sehingga ia tidak bisa berbuat

sekehendakhatinya50.

Dalam kegiatan belajarmengajar,adanya pemberian hukuman

merupakansuatuhalyangbiasayangdilakukanolehgurusejakdaridulu

dalam rangkamendisiplinkananakdidik(murid)dariperbuatanyangtidak

baik.Namunseringkalidikarenakankurangnyakomunikasiantaraanak

didik(murid)dengansiswatentangpemberianhukumanolehguruini,

perbuatantersebutdianggapsebagaisuatutindakankekerasan.Dalam

halinidapat dikategorikan sebagaikekerasan anak secara fisik.

Kekerasan anak secara fisik adalah penyiksaan, pemukulan, dan

penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan

benda–bendatertentu,yangmenimbulkanluka–lukafisikataukematian

pada anak. Bentuk luka dapat berupa lecet atau memar akibat

persentuhanataukekerasanbendatumpul,sepertibekasgigitan,cubitan,

ikatpinggangataurotan.Dapatpulaberupalukabakarakibatbensin

panasatauberpolaakibatsundutanrokokatausetrikadanlokasiluka

50 AdamiChazawi,PelajaranHukum PidanaBagianI,PTRajaGrafindoPersada.
Jakarta,2002,hlm.3



biasanyaditemukanpadadaerahpaha,lengan,mulut,pipi,dada,perut,

punggungataudaerahbokong51.

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana Pasal89 berbunyi:

Yangdisamakanmelakukankekerasanitu,membuatorangjadipingsan

atautidakberdayalagi(lemah).MenurutR.SoesilopenjelasanPasal89

KUHPdiatas,melakukankekerasanartinyamempergunakantenagaatau

kekuatanjasmanitidakkecilsecarayangtidaksah,misalnyamemukul

dengan tangan atau dengan segala macam senjata, menyepak,

menendang,dan sebagainya.Yang disamakan dengan “melakukan

kekerasan”menurutPasal89KUHPadalahmembuatorangjadipingsan

atautidakberdaya52.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungananak,sebagaiperaturankhusustentanganak,perbuatan

guruyangdiindikasikansebagaitindakpidanadiancam denganPasal80

ayat(1)yangmenyebutkan:Setiaporangyangmelakukankekejaman,

kekerasan atau ancaman kekerasan atau penganiyaan terhadap anak,

dipidana dengan pidana penjara paling lama tiga tahun enam bulan

dan/ataudendapalingbanyakRp.72.000.000,00(tujuhpuluhduajuta

rupiah).

Berdasarkan wawancara dengan bapak GodriKulangke selaku

PenyidikUnitIVSATReskrim PolresGorontaloKota,yangmenyatakan

bahwasegalajeniskekerasandiranahpendidikanpadadasarnyasudah

masukdalam perbuatanpidanajikaperbuatantersebutdiaturdantelah

51 Hamzah B.Uno,ProfesiKependidikan Problema,Solusi,dan Reformasi
PendidikandiIndonesia,BumiAksara,Jakarta,2009,hlm.34

52R.Soesilo,KitabUndang–UndangHukum PidanaSertaKomentar–Komentar
LengkapdenganPasaldemiPasal,Politea,Bogor,2014,hlm 14



memenuhisemuaunsur-unsurdalam Undang-UndangPidana,termasukdi

dalamnyaUndang-UndangPerlindunganAnak.Makadariitubanyakkasus

kekerasandalam pendidikanyangmencuatdilingkunganmasyarakatyang

masuk dikepolisian hingga ke pengadilan.Penegak hukum yang

menerimapengaduanataulaporanataskekerasandidalam pendidikan

memproseskasustersebutsesuaiprosedurhukum yangberlaku53.

Kondisidan latarbelakang tindak kekerasan dalam pendidikan

terangkaidalam hubunganyangbersifatspiral,dapatmunculsewaktu-

waktu,olehpelakusiapasajayangterlibatdalam lembagapendidikan,

sepanjangdijumpaiadanyapemicukejadian.MenurutEricHoffer,pemicu

kekerasan utamanya adalah hal-halmempersatukan gerakan massa,

sepertirasa bencikolektif,perilaku meniru rekannya,bujukan pihak

tertentu,karenaajakanpemimpinatauyangditokohkan,karenaadanya

aksi pembuka kekerasan, adanya unsur kecurigaan, dan upaya

penggalangan atau persatuan massa.Sedangkan unsur pendorong

timbulnyaaksibersamaadalahketerikatandengankelompok(gank,club,

dan sebagainya), perilaku pura-pura atau bergaya, frustasi atau

meremahkankondisimasakini,unsursupranaturalatau”halyangtak

nampakdan halyang nampak”,doktrin yang diyakininya,dan karena

gerakanmassaitusendiri.Pelakuataupunkorbanmenyangkutgurudan

ataupimpinansekolah,pelajar,danmasyarakat54.

Dengandefinisiguruyangmemberikansanksifisikkepadapesertadidikdi

53WawancaraPenulisdenganBapakGodriKulangkeselakuPenyidikUnitIVSAT
Reskrim PolresGorontaloKota,yangbertempatdiPolresGorontaloKota,padahariSenin,
29Maret2021,Pukul14:00Wita

54 TonyD.Widiastono,PendidikanManusiaIndonesia,PenerbitBukuKompas.
Jakarta.Hlm,2014,11



lingkungansekolahtelahdapatdinyatakansebagaipelakutindakpidana

penganiyaan.Karenagurutersebuttelahmemenuhiunsurpenganiyaan55:

1)Dengansengaja,yaknimenghendakiterjadinyaperbuatantersebut

ataumengetahuibahwaperbuatantersebutmerupakanperbuatan

yang dilarang menurut hukum.Dengan kata lain,seseorang

dikatakan melakukan suatu perbuatan dengan sengaja jika

perbuatan tersebut dilakukan dengan menghendaki dan

mengetahui.Seseorangyangmelakukanperbuatanpidanatelah

menyadaribahwa akibatdariperbutannya bisa sesuaidengan

kehendakatautujuan,maupuntidaksesuaidengankehendakatau

tujuan.

2)Perbuatan yang dilakukan telah menimbulkan rasa sakit,tentu

sanksi fisik yang diberikan guru kepada peserta didik

mengakibatkanrasasakit.

Demikian juga dalam putusan Mahkamah Agung Tahun 2016,

denganpokokperkaratentangseorangguruyangmemotongrambut4

muridnyayangpanjang,salahsatumuridtidakterimadanmemukulguru

tersebut bersama dengan orangtuanya. Putusan pengadilan negeri

menyatakanbahwagurutersebuttelahterbuktimelakukantindakpidana

dengan pidana percobaan,Putusan Pengadilan Tinggijuga demikian,

menguatkanPutusanPengadilanNegeri.SedangkanPutusanMahkamah

Agungmembebasakangurutersebutdenganpertimbangan“Apayang

dilakukanterdakwa(guru)adalahsudahmenjaditugasnyadanbukan

merupakansuatutindakpidanadanterdakwatidakdapatdijatuhipidana

55 Eddy O.S Hiariej, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, Cahaya Atma
Pustaka.Yogyakarta,2014,hlm 31



atas perbuatan atau tindakannya tersebut karena bertujuan untuk

mendidikagarmenjadimuridyangbaikdanberdisiplin”.Pertimbangan

MahkamahAgungtersebuttidakjauhberbedadenganArrestHoogeRaad

tanggal10Februari1902yangmempertimbangkan“Jikamenimbulkan

lukaatausakitpadatubuhbukanmenjaditujuan,melaikansuatusarana

belaka untuk mencapaisuatu tujuan yang patut,maka tidaklah ada

penganiayaan”56.

Jadiguruyangmemberikansanksifisikkepadapesertadidikdi

sekolah bukan merupakan tindak pidana dan tidak dapat dimintai

pertanggungjawaban pidana semampang sanksifisik tersebuthanya

sebagaisaranauntukmendidikdanmendisiplinkanpesertadidikserta

sanksifisikyangdiberikandalam koridordanbataskewajaran.

Argumentasidiatassejalandenganapayangdisampaikanoleh

bapakYunusDuwenteselakuKepalaSekolahSDN 40DonggalaKota

Gorontalo,bahwapadadasarnyaniatdanupayaseorang gurudalam

memberikansanksiatauhukumanterhadapsiswataklainadalahsebagai

bentuk upaya mendidik siswa tersebut agar tidak lagimelakukan

perbauatan yang dilarang atau taksesuaidengan tata tertib sekolah

maupunnilai-nilaikesopanan57.

Lebih lanjutbeliau mengatakan bahwa sebelum seorang guru

memberikansanksiatauhukumanfisik,seorangguruakanmengawalinya

denganteguranterhadapsiswayangdianggapmelanggar.Haltersebut

56Nurdin,Syafruddin.DanUsman.Basyiruddin,GuruProfesional&Implementasi
Kurikulum,CiputatPers,Jakarta,2002,hlm 10

57 Wawancara Penulis dengan bapak Yunus Duwente,S.Pd,selaku Kepala
Sekolah SDN 40 Donggalo Kota Gorontalo,bertempatdiSDN 40 Donggalo Kota
Gorontalo,PadahariJumat,9April2021,Pukul14:30Wita



dilakukantigakaliberturut-turut,terkecualisiswatersebutsudahkebal

dengantegurandanhukumanfisik,makaakanadakemungkinanseorang

guruyanghilangkesabarannyadanakhirnyamelakukanperbuatanyang

tidakdiinginkanhinggaberujungpadapemidanaanterhadapseorangguru

tersebut.Namun,seorang guru tidak serta merta dengan mudahnya

melakukanperbuatanyangberujungpidana,mengingatprofesiseorang

gurudalam upayamendisiplinkansiswamempunyaiacuansebagaiupaya

dalam membatasipendisiplinansiswa.Salahsatuacuanbagiguruadalah

denganlahirnyaPeraturanPemerintahNomor74Tahun2008tentang

Guru58.

Terkaitdengan Peraturan Pemerintah Nomor74 Tahun 2008

tentang Guru,pada Pasal39 ayat(1)menyebutkan “Guru memiliki

kebebasanmemberikansanksikepadapesertadidiknyayangmelanggar

normaagama,normakesusilaan,normakesopanan,peraturantertulis

maupun tidaktertulis yang ditetapkan Guru,peraturan tingkatsatuan

pendidikan, dan peraturan perundang-undangan dalam proses

pembelajaranyangberadadibawahkewenangannya”.

Lebihlanjutdalam PasalPasal39ayat(2)PeraturanPemerintah

Nomor74Tahun2008tentangGuru,menyebutkan“Sanksisebagaimana

dimaksudpadaayat(1)dapatberupategurandan/atauperingatan,baik

lisan maupun tulisan,serta hukuman yang bersifatmendidik sesuai

dengan kaedah pendidikan,kodeetikGuru,dan peraturan perundang-

undangan”.

58 Wawancara Penulis dengan bapak Yunus Duwente,S.Pd,selaku Kepala
Sekolah SDN 40 Donggalo Kota Gorontalo,bertempatdiSDN 40 Donggalo Kota
Gorontalo,PadahariJumat,9April2021,Pukul14:30Wita



Dari ketentuan Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang

PerlindunganAnaktampakbahwaperbuatanseoranggurudibatasidalam

halmemberikan pendisiplinan terhadap siswa,akan tetapiPutusan

MahkamahAgungmerupakanterobosandalam memberikanperlindungan

terhadapprofesigurusebagaiupayamemberikanhakprerogratifdalam

mendidiksiswaagarberbudipekertiyangbaik.Jikaseorangguruakan

selaludisalahkandandibatasiperbuatannyadalam mendisiplinkansiswa

makasiswayang digadang-gadangkansebagaicalonpenerusbangsa

akanrusakmoralnyajikadalam ranahpendidikanjikatanpaperhatiandan

upayaseorangguru.

Ketikasekolahdanguruyangkurangtegasmakamuridjadibebas

sehingga tidak mengindahkan norma-norma dan peraturan yang ada.

Misalnyamuridakanberpenampilanseenaknyasendirisepertipreman

atau spg,bebas bolos sekolah tanpa hukuman yang berat,bebas

melakukankenakalandiluarbataskewajaran,meremehkanguru,danlain

sebagainya.Olehkarenaitulahmakadiperlukanperanpemerintahuntuk

membuatstandarpendidikanyangbaikyangdapatmembuatmuridtakut

dalam artianyangbaik.Guruseharusnyabolehmenghukum siswayang

nakaldantidakdisiplindengansedikitkekerasandanhukumanfisikagar

parasiswa-siswitakutdanterpacuuntukbelajar,patuh,taat,hormat,

disiplin,bertanggungjawab,tahuaturan,danlainsebagainya.

4.2.2.FaktorYangMenyebabkanTenagaPendidikMelakukanTindakan

PidanaDalam MendisiplinkanSiswa

Suatutindakkekerasanterhadapsiswatidakpernahdiinginkanoleh

siapapun,apalagidilembagapendidikanyangseharusnyamenyelesaikan



masalah secara edukatif.Kekerasan dalam dunia pendidikan adalah

tindakankekerasanyangdilakukanolehorangtertentupadaoranglain

atas nama pendisiplinan siswa dengan menggunakan hukuman fisik,

meskipunsebenarnyakekerasanfisiktersebuttidakdiperlukan.Saatini

banyakkasusyangterjadidimanaseorangguruyangseharusnyamenjadi

teladandanpemberibekalilmubagimasadepansiswa-siswadidiknya,

justrumenjadisosokyangpalingditakutikarenaadanyaberbagaikasusdi

sekolah,sepertikekerasan(abuse).

Maraknyakasuskekerasanterhadapsiswasejakbeberapatahun

inimenunjukkanbahwasiswaperludilindungi.Begitubanyaksiswayang

menjadi korban kekerasan keluarga, sekolah, lingkungan maupun

masyarakatdewasa ini.Pasal4 Undang-Undang Perlindungan Anak

menyatakanbahwa“Setiapanakberhakataskelangsunganhidup,tumbuh,

dan berkembang serta berhak atas perlindungan darikekerasan dan

diskriminasi”. Namun pelaksanaannya masih menjadi pertanyaan

dikalanganmasyarakat.sepertiyangdiketahuibahwaIndonesiamasih

jauhdarikondisiyangdisebutkandalam Pasaltersebut.”

Adanya beberapa bentukkekerasan dalam lembaga pendidikan

yangmasihmerajalelamerupakanindikatorbahwaprosesatauaktivitas

pendidikankitamasihjauhdarinilai-nilaikemanusiaan.Sampaisekarang

hal-halsemacam iniakan menyebabkan kondisiyang buruk bagi

perkembanganhidupseorangsiswayangmeliputiperkembanganjasmani,

rohanisertasosialsiswa.Salahsatukasuskekerasanyangdilakukanguru

terhadapsiswanyaterjadididiSDN40DonggaloKotaGorontalo,berikut

iniadalahkronologiskasus:



“Kasus yang terjadidiSDN 40 Donggala Kota Gorontalo pada
pertengahanBulanFebruariTahun2018,seorangIbuGurudiketahui
melakukan pemukulan terhadap anak didik atau muridnya
dikarenakananaktersebutdicurigaiolehGurunyamengintipsaat
seorang guru menggunanakan kamarkecil,merasa ada yang
mengintipGurutersebutkeluardanmendapatiMuridnyaberadadi
dekatkamarkecil(WC),dalam kedaan marah guru tersebut
melakukanpemukulan(menampar)Muridnyadankemudianoleh
orangtuaMuridtersebutdilaporkankepihakkepolisian,namunatas
bantuan seorang anggotaDPRD Provinsikasusinidiselesaikan
secarakekeluargaan”.

BapakYunusDuwente,mengatakanterdapatbeberapafactoryang

menyebabkanterjadinyakekerasanatautindakanpidanaolehseorang

guru dalam mendisiplinkan siswa,factor-faktortersebutantara lain

adalah59:

1. Pengawasanperilakusiswayangkurangdariorangtua

Orang tua perlu mengawasipendidikan siswa-siswanya,sebab

tanpa adanya pengawasan yang komitmen dari orang tua besar

kemungkinanpendidikansiswatidakakanberjalanlancar.Pengawasan

orangtuatersebutberartimengontrolataumengawasisemuakegiatan

atauaktivitasyangdilakukanolehsiswabaiksecaralangsungmaupun

tidaklangsung.Pengawasanorangtuaterhadapsiswanyabiasanyalebih

diutamakan dalam masalah belajar.Dengan cara iniorang tua akan

mengetahuikesulitanapayangdialamisiswa,kemunduranataukemajuan

belajarsiswa,apa saja yang dibutuhkan siswa sehubungan dengan

aktifitasbelajarnya,danlain-lain.

Dengandemikianorangtuadapatmembenahisegalasesuatunya

hingga akhirnya siswa dapat meraih hasilbelajar yang maksimal.

59 Wawancara Penulis dengan bapak Yunus Duwente,S.Pd,selaku Kepala
Sekolah SDN 40 Donggalo Kota Gorontalo,bertempatdiSDN 40 Donggalo Kota
Gorontalo,PadahariJumat,9April2021,Pukul14:30Wita



Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap

kebebasan siswa untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada

pengawasankewajibansiswayangbebasdanbertanggungjawab.Ketika

siswasudahmulaimenunjukantanda-tandapenyimpangan,makaorang

tuayangbertindaksebagaipengawasharussegeramengingatkansiswa

akantanggungjawabyangdipikulnyaterutamapadaakibat-akibatyang

mungkintimbulsebagaiefekdarikelalaiannya.

Kelalaiannyadisinicontohnyaadalahketikasiswamalasbelajar

mereka lebih senang bermain game maka tugas orang tua untuk

mengingatkansiswaakankewajibanbelajarnyadanmemberipengertian

kepadasiswaakanakibatjikatidakbelajar,karenaketikamaingame

siswamerasakeasyikan,siswamenemukan halbaru,tantangan baru

bahkangametersebutdirasakanmenarikbaginyasehinggasiswalebih

memilihbermaingameketimbangbelajar.

2. AdanyaPelanggaranbaikKesopananmaupuntatatertibsekolah

disertaiHukumanFisik

Aturanbesertasanksiyangdibentukdalam lembagapendidikan

seringkalitidakdisertaidenganadanyasosialisasi,makahaltersebut

akanmemicumunculnyatindakkekerasanolehguruterhadapsiswa.Hal

inibisaditunjukkandengantindakanyangterkaitsecarafisik.Kekerasan

dalam hukuman fisik adalah aplikasirasa sakitfisik yang disengaja

sebagai metode pengubah perilaku, dengan memukul/menampar,

mencubit,mengguncang,menyorong,memakaibendaataualiranlistrik,

mengurungdiruangsempit,gerakanfisikyangberlebihan,drill,melarang

membuangairkencing,danlain-lain,dengandalihpenertibanterhadap



sikapsiswa.

Dalam melihatkasuskekerasanyangterjadiantaragurudengan

siswadidiknyadiSDN 40DonggalaKotaGorontalo,kekerasanmuncul

akibatadanyapelanggarankesopananyangdisertaidengankekerasan

fisik.Jadi,ada pihak yang melanggar dan pihak yang melakukan

kekerasan.Bilaperbuatanmelebihibatasatautidaksesuaidangankondisi

pelanggaran,makaterjadilahapayangdisebutdengantindakkekerasan.

Selainitu,kekerasandalam pendidikantidakselamanyafisik,melainkan

bisaberbentukpelanggaranataskodeetikdantatatertibsekolah.

Bentuk darikekerasan fisik yang terjadidiSDN 40 Donggala Kota

Gorontaloadalahkekerasanyangdilakukangurudalam bentukmenampar

seorangsiswadengandalihmelanggarsopansantun.Setiapsekolahpasti

memilikitata tertib yang berlaku bagiseluruh siswa.Namun dalam

pelaksanaannya,terkadang masih belum efektif dalam membentuk

kedisiplinansiswa.Sikapsiswayangkurangdisiplininilahyangmenjadi

alasanuntukmenertibkansiswa,sekalipuncarayangdipergunakanguru

tersebutberlebihan dan dapatdigolongkan dalam tindak kekerasan

terhadapsiswanya.

Menurutanalisispenulisdarikasuskekerasanyangterjadimaka

akan berdampakpada rasa malu siswa terhadap tindakan guru yang

memberikanhukumanberlebihan,mengejek,danmencaci-makisiswanya

akanmembawadampaklanjutanberupahilangnyamotivasisiswauntuk

masuksekolah.Halinitidakhanyaberdampakpadahilangnyamotivasi

siswa dalam belajar disekolah,namun juga mempengaruhicara

berperilakusiswa,yangberhubungandenganperanguruyangseharusnya



menjadicontohbaikbagisiswa,namuntindakanguruyangmelakukan

kekerasanfisikdanpsikisakanmenjadicontohburukbagisiswausia

sekolahyangsepertimasihmembutuhkanbimbingandalam bersikapdan

berperilaku.

3. LingkunganSekolah

Lembagapendidikanadalahlingkunganyang dinilaimasyarakat

sebagai tempat penanaman dasar-dasar nilai kemanusiaan serta

lingkunganyangdianggapsebagaipembentukmoralyangbaikbagisiswa.

Namunpadakenyataannyasaatinibanyaksekaliditemukankasusdi

media massa yang mempublikasikan kekerasan dalam lembaga

pendidikan.

Tidakdapatdipungkuribahwakekerasanyangterjadiselamaini

jugaterjadikarenaadanyafaktorlingkungan,yaitu:

1.Adanya budaya kekerasan :seseorang melakukan kekerasan

karenadirinyaberadadalam suatukelompokyangseringterjadi

tindakan kekerasan,sehingga memandang kekerasan adalah

merupakanhalyangbiasa.

2.Adanya tradisi:Contoh,kekerasan yang terjadiantara senior

dengan junior,dimanaseniortersebutmeniru tindakan-tindakan

yang dilakukan seniornya terdahulu yang melakukan halyang

serupa terhadap dirinya.Tayangan televisiyang banyakberbau

kekerasan.

Kekerasanakanmunculkepermukaanjikaadapemicu,danakan

meredajikaditemukansolusiatasnya.Kekerasandalam pendidikanjuga

dipengaruhiolehlingkunganmasyarakatdantayanganmediamassayang



memang belakangan inikian vulgar dalam menampilkan aksi-aksi

kekerasan Kekerasan bisa merupakan refleksi dari perkembangan

kehidupan masyarakatyang mengalamipergeseran cepat,sehingga

meniscayakantimbulnyasikapinstantsolutionmaupunjalanpintas.

Tindakkekerasanyangdilakukanguruterhadapsiswanyabukan

hanyasebatasmembawadampakburukbagisiswasebagaikorbannya,

namunhalinijugamemunculkanrespondandampakberbagaipihak,yaitu

antaralaindaripihakinternalsekolahdanjugapihakkeluargasiswa.

Dampakyangnyataditimbulkandaritindakkekerasanyangdilakukanguru

bagi keluarga siswa adalah berkurangnya kepercayaan terhadap

keselamatan siswa-siswa mereka dilingkungan sekolah.Lingkungan

sekolahyangseharusnyamerupakantempatbagiperempuanpenanaman

dasar-dasarmoraldan perilaku yang baik,namun sebaliknya malah

menjaditempatyangtidakamanbagisiswa-siswamereka,karenatindak

kekerasanterjadididalamnyadandilakukanolehguruyangseharusnya

memberikancontohyangbaikbagisiswanya.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanyangtelahdiuraikan

sebelumnya,makayangmenjadikesimpulandalam penelitianiniadalah:

1.Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang Perlindungan Anak

tampak bahwa perbuatan seorang guru dibatasi dalam hal

memberikan pendisiplinan terhadap siswa,akan tetapiPutusan

Mahkamah Agung merupakan terobosan dalam memberikan

perlindunganterhadapprofesigurusebagaiupayamemberikanhak

prerogratifdalam mendidiksiswaagarberbudipekertiyangbaik.

Jika seorang guru akan selalu disalahkan dan dibatasi

perbuatannya dalam mendisiplinkan siswa maka siswa yang

digadang-gadangkan sebagaicalon penerusbangsa akan rusak

moralnyajikadalam ranah pendidikan jikatanpaperhatian dan

upayaseorangguru.

2.Faktorpenyebab terjadinyakekerasanyang dilakukanolehguru

terhadap muridnya di sekolah dalam mendisiplinkan siswa

bermacam-macam yaitupengawasanperilakusiswayangkurang

dariorangtuasehinggamenyebabkansiswamenjadinakal,adanya

pelanggaran baikkesopanan maupun tatatertib sekolah disertai

hukumanfisik,danfaktorlingkungan.

5.2. Saran

Berdasarkankesimpulanyangtelahdiuraikan,makayangmenjadi



saranataurekomendasidalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Seharusnya pemerintah khususnya Kementerian Pendidikan Dan

Kebuadayaanmemberikaninovasipengaturandalam prosesbelajar

mengajar, seperti menerapkan pendidikan tanpa kekerasan,

mendorong atau mengembangkan humanisasi pendidikan,

hukuman yang diberikan berkorelasi dengan tindakan anak,

membekaliguru dengan wawasan pengetahuan,konseling,dan

segeramenindaklanjutibagisiapapunyangmengalamitindakan

kekerasandenganmengutamakanupayamusyawarah.

2.Seharusnya baik sekolah maupun orangtua peserta didik

mempunyaiperanyangseimbangdalam mengantisipasiberbagai

macam faktoryangdapatmenyebabkanterjadinyakekerasandi

dalam pendidikan,khususnyakekerasanyangdilakukanolehguru

dalam rangkamendisiplinkansiswa.
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